I.   PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam perekonomian nasional, hal ini dapat dilahat dari banyaknya jumlah penduduk dan tenaga kerja yang diserap dalam sektor pertanian, mencapai 42,3 juta orang atau sekitar 44,5 persen dari total tenaga kerja nasional. Berhasil tidaknya pembagunan pertanian akan meningkatkan kesejahteraan hidup petani dan masyarakat pedesaan yang berarti pula meningkatkan taraf hidup sebagian golongan masyarakat Indonesia, Nababan (2009) dalam Prasetyowati Rini Endang (2017).

Kebutuhan jagung di Indonesia sangat besar, yaitu lebih dari 10 juta ton pipilan kering pertahun. Konsumsi jagung terbesar adalah untuk pangan dan industri pakan ternak, karena sebanyak 51% bahan baku pakan ternak  adalah jagung. Dari sisi pasar, potensi pemasaran jagung terus mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari semakin berkembangnya industri peternakan yang ada akhinya   meningkatkan   permintaan   jagung   sebagai   pahan   pakan   ternak, berkembang  pula produk  pangan  dari  jagung dalam  bentuk  tepung jagung di kalangan masyarakat, produk tersebut banyak dijadikan untuk pembuatan produk pangan (Budiman, 2012).

Jagung termasuk komonitas strategis dalam pembangunan pertanian dan perekonomian Indonesia, mengigat komoditas ini mempunyai multifungsi baik pangan atau pakan (Rukmana, 2010).

Peran jagung dalam ekonomi nasional, khususnya di pedesaan juga sangat penting saat ini, jagung merupakan rumah tangga kedua setelah padi yaitu 6,71 kk

(37,63%) dari 17,83 kk padi, palawija dan tebu. Peran ini akan semakin besar apabila jagung dihitung multiplier efek dari agribisnis jagung (Departemen Pertanian, 2012).

Produksi jagung pada tahun 2015 mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2014, produksi di tahun 2015 sekitar 118.630 ton, meningkat sekitar

44% dari produksi tahun 2014 (82.440 ton). Kecamatan Pringgabaya, Sambelia, Wanasaba, Jerowaru dan Suela merupakan kecamatan sentra yang menyumbangkan produksi jagung terbesar (Badan Pusat Statistik, 2016).

Tabel  1.  Luas  Panen,  Produksi  dan  Produktivitas  Tanaman  Jagung  di

Kabupaten Lombok Timur Tahun 2012-2016
	No
	Tahun
	Luas Panen

(Ha)
	Produksi

(Ton)
	Produktivitas

(Kw/Ha)

	1

2

3

4

5
	2012

2013

2014

2015

2016
	15,163

13,830

15,658

17,772

17,772
	85,960

82,173

82,440

118,630

118,630
	56.70

59.42

52.65

66.75

66.75


Sumber : Badan Pusat Statistik (2017).

Berdasarkan tabel 1 bahwa dalam perkembangan produksi jagung di Kabupaten Lombok Timur mengalami fluktuasi dari tahun 2012 sampai 2015 pada tahun 2012 dengan luas panen 15,163 Ha, produksinya 85,960 Ton, tahun

2013 dengan luas lahan 13,830 Ha, poduksinya 82,173 Ton, tahun 2014 dengan luas panen 15,658 Ha, produksinya 15,658 Ton, tahun 2015 dan 2016 luas panen sama-sama 17,772 Ha, dengan produksi 118,630 ton.

Kondisi lahan kering tentu juga mengalami keterbatasan dalam penyediaan air sebagai salah satu faktor penting dalam kegiatan pertanian. Kondisi tanah pada

lahan kering sangat peka terhadap erosi pada musim hujan, meskipun intensitas hujannya tidak berlangsung lama (Suriadi, 2012).

Kecamatan Pringgabaya memiliki lahan kering tempat bercocok tanam dengan jenis lahan kering di Kecamatan Pringgabaya adalah (Tegal/Kebun dan Perkebunan) dengan luas lahan 6.624 Ha (Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Lombok Timur, 2017)

Desa   Pringgabaya   merupakan   desa   yang   terletak   di   Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur, dimana desa tersebut memiliki kondisi alam yang strategis sehingga para petani melakukan bercocok tanam yang akan menghasilkan pertanian yang banyak. Desa Peringgabaya sebagian besar penduduknya  bekerja di  sektor  pertanian, sebagian kecil  di  sektor  peternakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tingkat pendapatan masyarakat Desa Pringgabaya yang demikian akan berdampak pada kondisi lahan termasuk dilahan kering hanya memperoleh suplay air hanya dari air hujan, maka keberhasilan panen tanaman pangan sangkat tergantung dari hujan.

Desa Pringgabaya mampu melakukan penanaman pangan sebanyak dua kali  dalam  setahun karena petani  sangat  tergantung dengan  air  hujan sebagai sumber utama, sedangkan untuk sumber air lainya memperoleh suplay air dari sumber air irigasi yang bisa membantu yang ditanam oleh masyarakat Desa Pringgabaya.

Data perkembangan jagung di Kecamatan Pringgabaya dalam angka lima tahun terakhir sebagai berikut :

Tabel : 2. Luas panen, Produksi dan produktivitas jagung di Kecamatan

Pringgabaya Tahun 2012-2016
	No
	Tahun
	Luas Panen

(Ha)
	Produksi

(Ton)
	Produktivitas

(Kw/Ha)

	1.

2.

3.

4.

5.
	2012

2013

2014

2015

2016
	5.473

4.085

4.036

5.225

4.398
	29.462

23.838

24.659

28.059

30.003
	58.83

58.35

61.09

53.70

68.21


Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Lombok Timur 2017

Berdasarkan tabel di atas bahwa produksi jagung mengalami fluktuatif di

Kecamatan Pringgabaya paling besar pada tahun 2016 dengan produksi 30.003

Ton dengan luas panen 4.398 Ha, dan yang paling kecil pada tahun 2013 dengan produksi 23.838 Ton dengan luas lahan 4.085.

Dengan minimnya kemampuan atau pengetahuan masyarakat Desa Pringgabaya, dengan keadaan usahatani yang selalu dikaitkan dengan pendapatan maka dapat mendorong masyarakaat Desa Pringgabaya mengembangkan dan meningkatkan jagung pada lahan kering demi kebutuhan hidup masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, maka dianggap perlu dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Kelayakan Usahatani Jagung Pada Lahan Kering Desa Pringgabaya Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah:

1.   Bagaimana Tingkat Kelayakan Usahatani Jagung Pada Lahan Kering di Desa

Pringgabaya.

2.   Kendala-kendala apa saja yang hadapai oleh usahatani jagung pada lahan kering di Desa Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur.

1.3. Tujuan Penelitian
1.    Untuk mengetahui Tingkat Kelayakan usahatani jagung di lahan kering Desa

Pringgabaya Kecamatan Pringgabaya.

2.
Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh usahatani jagung pada lahan kering di Desa Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai pengembangan ilmu pengetahuan tentang analisa jagung pada lahan kering dan masukan kepada instansi pemerintah yang berkaitan dengan analisa usahatani jagung di lahan kering Desa Pringgabaya Kecamatan Pringgabaya.

